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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa algoritma K-Means++ 

Clustering dan Random Forest dapat diimplementasikan untuk mengklasifikasi phishing URL. 

Hasil dari K-Means++ Clustering dapat digunakan sebagai feature tambahan yaitu cluster label 

feature atau cluster id. Cluster id tersebut digunakan sebagai feature tambahan untuk training dan 

testing algoritma Random Forest. Selain itu, klasifikasi phishing URL dengan algoritma K-

Means++ Clustering dan Random Forest menghasilkan akurasi paling besar 84.75% dengan 

membentuk 10 cluster. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, berikut adalah saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Meneliti implementasi algoritma K-Means++ Clustering dengan algoritma machine learning 

lainnya seperti support vector machine. 

2. Melakukan feature selection setelah proses feature extraction untuk menyaring dan 

mendapatkan kumpulan feature yang lebih penting. 

3. Data URL hasil URL shortener dapat diganti dengan URL aslinya dengan mengirim HTTP 

Header request dan memeriksa attribute location. 
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